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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka didapat

kesimpulan sebagai berikut:

1.

Variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) tidak berpengaruh signifikan
terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2020-
2024.

Variabel Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
berpengaruh negatif signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum
Syariah di Indonesia Periode 2020-2024.

Secara simultan variabel Dana Pihak Ketiga (DPK) dan Biaya
Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh
signifikan terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah Periode 2020-
2024.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh di dalam hasil penelitian ini

penulis memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Bank Syariah diharapkan tidak hanya berfokus pada peningkatan jumlah
Dana Pihak Ketiga yang dihimpun dari nasabah, tetapi juga perlu
meningkatkan efektivitas dalam pengelolaan dan penyaluran dana
tersebut. Dana yang dihimpun sebaiknya disalurkan ke dalam
pembiayaan yang produktif dan Dberkualitas sehingga dapat
menghasilkan pendapatan yang optimal dan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan profitabilitas bank.

Bank Syariah diharapkan dapat meningkatkan efisiensi operasional
melalui pengendalian biaya operasional secara lebih efektif.

Pengelolaan biaya operasional yang optimal akan menurunkan rasio
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Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional, sehingga bank
dapat meningkatkan margin keuntungan dan laba yang diperoleh.
Dengan demikian, peningkatan efisiensi operasional dapat memberikan
dampak positif terhadap peningkatan profitabilitas bank.

. Bank Syariah perlu mengoptimalkan pengelolaan aset dan sumber dana
yang dimiliki guna meningkatkan tingkat profitabilitas (ROA). Selain
itu, bank juga perlu menjaga keseimbangan antara kemampuan
menghimpun dana dari nasabah dengan efisiensi dalam pengelolaan
biaya operasional, sehingga kinerja keuangan bank dapat terjaga dan

mengalami peningkatan berkelanjutan.



